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ABSTRAK

Banyaknya aktifitas penanaman mangrove oleh masyarakat di Pulau Pahawang memberikan gambaran
pentingnya ekosistem mangrove. Penanaman tersebut tidak mengkaji faktor pendukung khususnya kandungan
lumpur yang terdapat pada substrat di lokasi penanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik ukuran tinggi dan diameter seedling Rhizophora mucronata pada kandungan lumpur yang berbeda
di kawasan rehabilitasi mangrove di Pulau Pahawang, Lampung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
sampel (Sample Survey Method). Variabel data utama yang dibutuhkan yaitu: data tinggi dan diameter seedling
selama 6 minggu untuk dianalisis dengan lokasi yang memiliki kandungan lumpur yang berbeda. Hasil
penelitian ini menunjukkan perubahan pola tinggi dan diameter di lokasi yang memiliki kandungan lumpur
rendah memiliki pertambahan ukuran lebar diameter yang lebih baik hal ini disebabkan karena daerah yang
memiliki kandungan lumpur yang tinggi menyebabkan kurangnya oksigen bagi perakaran seedling yang baru
ditanam.
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ABSTRACT

Plantation activities by stakeholders in Pahawang Island showed to us the importance of ecosytem
mangrove in costal. The study of a main factors for successful mangrove rehabilitation is never introduce to
those activity, especially for silt contents in the research locations. The purpose of this research was
determined height and diameter characteristic of Seedling Rhizophora mucronata on differences silt contents in
Pahawang Island, Lampung Province. The method of the research was sample survey method, The main
variabele was needed: height and diameter data of seedling for 6 weeks to be analyzed with the silt contents in
differents locations. The result of this research was changing height and diameter pattern in low silt contents
had more wide of diameter, due to content of high silt caused low oxygent for roots of new seedling.
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1. PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan di wilayah pesisir dan lautan, selain
memiliki fungsi ekologis hutan mangrove juga mempunyai fungsi ekonomis penting seperti penyedia kayu dan
daun-daunan sebagai bahan obat-obatan. Salah satu ciri yang membedakan tumbuhan ini dengan tumbuhan
lainnya adalah bahwa keberadaannya sangat dipengaruhi oleh pasang surut (Khazali, 2005).

Salah satu dari indikator pertumbuhan mangrove dipengaruhi oleh substrat yang merupakan tempat
hidupnya yang mengandung makro dan mikronutrien, oksigen, serta air tawar untuk menjaga keseimbangan
kadar garam dalam fisiknya. Faktor - faktor pembatas bagi produksi dan pertumbuhan mangrove antara lain
suhu dan cahaya matahari, salinitas, anoksia dan pasang surut, bioturbasi, serta ketersedian nutrien (Alongi,
1998). Sebagian besar jenis-jenis mangrove dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki substrat
berlumpur (Sunkur dan Appadoo, 2011).

Mangrove yang digunakan untuk penelitian ini adalah Rhizophora mucronata, karena mangrove jenis ini
merupakan salah satu spesies asli yang ada di Pulau Pahawang selain itu mempunyai kelebihan mudah dalam
pembibitan, cepat dalam pertumbuhan dan sering digunakan sebagai tanaman pencegah abrasi pantai karena
sistem perakaran mangrove yang bersifat unik. Regenerasi awal dari vegetasi mangrove adalah semai atau
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anakan (seedling) yang memiliki ketinggian kurang dari 1 meter dengan kriteria pada batang masih terdapat
hipokotil yang merupakan bagian penting untuk menyimpan cadangan makanan (Areif, 2003).

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan menjadi 2 lokasi, dimana setiap lokasi mewakili jenis substrat mangrove.
Lokasi 1 mempunyai substrat lumpur berpasir karena setelah dilakukan analisis fraksi tanah selama 6 minggu
penelitian kandungan lumpur pada lokasi ini mendominasi dengan persentase 55,8 - 69,2% kemudian
kandungan pasir sebanyak 25,8 - 40,2% dan kandungan liat 3 - 5%. Berbeda dengan lokasi 2 yang mempunyai
substrat pasir berlumpur karena kandungan pasir pada lokasi ini mendominasi dengan persentase 50,5 - 59,3%
lalu kandungan lumpur 35,7 - 47,2% dan kandungan liat 2 - 5 %.
B. Pengukuran Tinggi dan Diameter Seedling

Pengukuran tinggi seedling dilakukan dengan menggunakan meteran gulung dan diukur dari awal propagul
sampai pucuk tertinggi, sedangkan diameter seedling menggunakan jangka sorong. Seedling Rhizophora
mucronata yang digunakan pada setiap lokasi berjumlah 22 seedling yang sudah berumur 1 tahun penanaman.
C. Teknik Analisis Data

Analisis data ukuran tinggi dan diameter seedling Rhizophora mucronata terhadap waktu dan kandungan
lumpur menggunakan uji statistik regresi linear yang dibantu dengan software SPSS 16. Model regresi yang
digunakan adalah model regresi linier ganda. Pengujian statistik untuk melihat perubahan pola tinggi dan
diameter seedling selama 6 minggu dilakukan menggunakan microsoft excel yaitu dengan analisis kurva
eksponensial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pahawang merupakan Pulau yang terletak di kawasan Teluk Lampung yang masuk dalam Kecamatan
Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Desa Pulau Pahawang adalah sebuah daerah
administrasi yang wilayahnya meliputi sebuah Pulau Pahawang besar dan Pahawang kecil serta sebuah Desa
yang bernama Desa Kalangan yang berada di daratan Sumatera. Pulau Pahawang terletak pada koordinat
5°4027.43" LS dan 105°13'09.77" BT. Lokasi penelitian dilakukan di daerah pantai dekat dermaga Dusun Suak
Buah yang sengaja disiapkan oleh masyarakat sekitar untuk daerah penanaman mangrove di Pulau Pahawang
bagi para pengunjung wisata.
B. Hasil
a. Tinggi Seedling

Hasil analisa hubungan tinggi seedling terhadap kandungan lumpur dan waktu dengan menggunakan
regresi ganda (multiple regression) yang tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Regresi Ganda (multiple regression) tinggi seedling terhadap kandungan lumpur dan waktu

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 49.823 811 61.471 .000
Kandungan lumpur -.526 430 -.072 -1.223 222
Waktu 623 126 292 4.945 .000

Tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi t untuk koefisien dari kandungan lumpur yaitu 0,222 dan waktu
sebesar 0. Hal ini menunjukan perubahan pola tinggi seedling terhadap waktu dan kandungan lumpur
memberikan pengaruh yang nyata, apabila digunakan tingkat kepercayaan 0,3 (=70%). Tabel 1 ditulis dalam
persamaan regresi yaitu: y (tinggi) = 49,8 — 0,526 kandungan lumpur + 0,623 waktu.

Lokasi 1 mempunyai nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,128. Hal ini menunjukan bahwa 12,8%
pola perubahan tinggi seedling dipengaruhi oleh waktu, sedangkan 87,2 % dipengaruhi oleh faktor lain. Lokasi
2 memiliki nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,061. Hal ini menunjukan bahwa 6,1% pola perubahan
tinggi seedling dipengaruhi oleh waktu, sedangkan 93,9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai koefisien
determinasi tersebut tidak terlalu besar, tetapi waktu masih memberikan berpengaruh dalam pertambahan tinggi
seedling Rhizophora mucronata
b. Diameter Seedling

Lokasi 1 mempunyai nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,146. Hal ini menunjukan bahwa 14,6%
pola perubahan diameter seedling dipengaruhi oleh waktu, sedangkan 85,4 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Lokasi 2 mempunyai nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,518. Hal ini menunjukan bahwa 51,8% pola
perubahan diameter seedling dipengaruhi oleh waktu, sedangkan 48,2 % dipengaruhi oleh faktor lain.
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Berdasarkan nilai b, pada lokasi 1 mempunyai nilai 0,064 dan lokasi 2 sebesar 0,074, sehingga lokasi 2 tingkat
pertambahan ukuran diameternya lebih baik dari pada lokasi 1.

Hasil analisa hubungan diameter seedling terhadap kandungan lumpur dan waktu dengan menggunakan
regresi ganda (multiple regression) yang tersaji pada Tabel 2.
Tabel 2. Regresi Ganda (multiple regression) diameter seedling terhadap kandungan lumpur dan waktu

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.202 .066 18.336 .000
Kandungan lumpur -.054 .035 -.083 -1.541 124
Waktu .093 .010 489 9.089 .000

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi t untuk koefisien dari kandungan lumpur yaitu 0,124 dan waktu
sebesar 0. Hal ini menunjukan perubahan pola diameter seedling terhadap waktu dan kandungan lumpur
memberikan pengaruh yang nyata, apabila digunakan tingkat kepercayaan 0,3 (=70%). Tabel 2 ditulis dalam
persamaan regresi yaitu: y (diameter) = 1,202 — 0,054 kandungan lumpur + 0,093 waktu.

C. Pembahasan
a. Tinggi Seedling

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara kandungan lumpur dengan waktu terhadap tinggi seedling. Menurut Putranto (2010) jika ada 2
variabel mempunyai korelasi dengan variabel lain maka kedua variabel tersebut akan berkolerasi satu dengan
yang lainnya. Karena kandungan lumpur dan waktu merupakan fungsi dari tinggi yang berarti bahwa kandungan
lumpur dan waktu mempunyai korelasi dengan tinggi, maka kandungan lumpur dan waktu mempunyai korelasi
yang cukup kuat. Menurut Arief (2003) regenerasi awal dari vegetasi mangrove adalah semai atau anakan
(seedling) yang memiliki ketinggian kurang dari 1 meter dengan kriteria pada batang masih terdapat hipokotil
yang merupakan bagian penting untuk menyimpan cadangan makanan.

Menurut Arief (2003), lumpur adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam ekosistem mangrove.
Seperti yang dikatakan oleh Yassir dan Omon (2003), lumpur di tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan
vegetasi, tetapi pengaruh yang diberikan secara tidak langsung dengan mempengaruhi kapasitas penyimpanan
air, aerasi tanah dan dan penyimpanan bahan organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Duarte et al. (1998) yang
mengatakan bahwa pertumbuhan tinggi dari tanaman dipengaruhi oleh ketersedian hara yang terdapat dalam
kandungan lumpur.

b. Diameter Seedling

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan antara kandungan lumpur dan waktu terhadap
diameter seedling diketahui bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kandungan lumpur dengan waktu
terhadap diameter seedling. Jika melihat perubahan pola diameter seedling pada setiap minggunya di kedua
lokasi dan menghubungkannya dengan pertumbuhan, semakin bertambahnya tinggi seedling maka akan
mempengaruhi juga pertambahan diameternya karena setiap pertumbuhan tinggi yang diikuti pertumbuhan
diameter menyebabkan terjadinya perubahan ukuran dan bentuk pohon (Huang et al., 2000).

Pertambahan pola diameter pada setiap minggunya menandakan diameter batang seedling semakin
melebar. Menurut Gonzales (2012) semakin lebar diameter maka xylem sebagai pengangkut zat hara dan air dari
tanah menjadi semakin besar, sehingga semakin banyak pula zat hara dan air yang diangkut. Hal ini dapat
berakibat kuantitas fotosintesis semakin tinggi yang menyebabkan pembentukan daun akan semakin banyak.
Lokasi yang memiliki substrat pasir berlumpur memiliki pertambahan diameter yang baik. Kondisi tanah yang
kurang baik bagi mangrove adalah yang memiliki kandungan lumpur yang tinggi karena hal ini berhubungan
dengan bentuk adaptasi mangrove terhadap kondisi anoksik. Semakin banyak kandungan lumpur maka semakin
kurang oksigen yang tersedia bagi perakaran mangrove. Salah satu fungsi akar tunjang pada mangrove adalah
untuk menyerap udara pada kondisi anoksik (Sunkur dan Appadoo, 2011).

c. Parameter Fisika dan Kimia Tanah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siang hari bahwa lokasi penelitian dikedua lokasi
mempunyai salinitas tanah yang cukup tinggi yakni berkisar 24 - 26 %.. Menurut Poedjirahajoe (2007)
meskipun mangrove dapat tumbuh pada tanah yang salin, akan tetapi pada salinitas yang sangat tinggi atau
ekstrim, mangrove akan tumbuh kurang baik. Menurut Arief (2003) yang menyatakan bahwa nilai pH tanah di
kawasan mangrove berbeda-beda, tergantung pada pada tingkat kerapatan vegetasi yang tumbuh dikawasan
tersebut. Jika kerapatan rendah, tanah akan mempunyai nilai pH yang tinggi. Nilai pH tidak banyak yang
berbeda yaitu antara 4,6 - 6,5 dibawah tegakan jenis Rhizophora spp. Dari hasil pengamatan pada suhu tanah
yang telah yang dilakukan pada siang hari disimpulkan bahwa suhu pada kedua lokasi sangat stabil pada suhu
24 - 25 °C hal ini disebabkan karena jarak penanaman seedling yang rapat dan terdapat banyak vegetasi di
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sekitar lokasi penanaman sehingga menutupi hampir seluruh permukaan perairan. Menurut Arief (2003)
kawasan dengan kerapatan vegetasi yang tinggi, suhunya akan cenderung lebih rendah.
d. Parameter Fisika dan Kimia Air

Salinitas tanah lebih rendah dari salinitas perairan, hal ini dapat disebabkan oleh mangrove yang
merupakan tumbuhan air tawar dapat mengubah kadar garam yang terdapat dalam tanah menjadi tawar untuk
proses metabolismenya yang membutuhkan air tawar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suryono (2013) yang
mengatakan bahwa mangrove Rhizophora sp. mengembangkan sistem perakaran yang hampir tidak tertembus
air garam. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan pada siang hari berkisar salinitas pada kedua
lokasi berkisar 28 - 23%. Menurut pendapat Saparinto (2007) yang menyatakan bahwa kisaran suhu optimum
untuk mangrove Rhizophora sp. pertumbuhan baik pada suhu 26 - 28°C. pH yang didapat pada masing-masing
lokasi adalah sebesar 6-7, kisaran nilai pH ini masih sesuai dengan pertumbuhan mangrove, karena pada kisaran
pH < 5,0 atau pH >9,00 (Matthijs et al., 1999).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah karakteristik ukuran tinggi dan diameter
mengalami pertambahan yang berbeda pada periode waktu tertentu, pertumbuhan tinggi dan diameter
menyebabkan terjadinya perubahan ukuran dan bentuk seedling. Terdapat hubungan yang nyata antara
kandungan lumpur dan waktu terhadap pertambahan pola tinggi dan diameter seedling Rhizophora mucronata,
tetapi waktu memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan kandungan lumpur dalam pertambahan
ukuran tinggi seedling dan lebar dimameter seedling. Lokasi yang memiliki substrat pasir berlumpur
menunjukan hasil perubahan diameter batang yang lebih baik di bandingkan dengan lokasi yang memiliki
substrat lumpur berpasir di kawasan rehabilitasi Pulau Pahawang Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.
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